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ABSTRAK 

 

Febriyani, Eva. 2026. Analisis Kemampuan Computational Thinking Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah 

Wiradesa. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd.  

 

Kata Kunci: Computational Thinking, Soal HOTS, Matematika. 

 
Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi intelektual siswa 

agar mampu berpikir dan bertindak secara mandiri. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib yang berkontribusi besar dalam melatih kemampuan berpikir 

siswa untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis. Namun, berdasarkan hasil PISA 2022, 

kemampuan matematika dan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang terencana dan inovatif 

untuk meningkatkan kemampuan computational thinking siswa, khususnya dalam 

pembelajaran matematika di jenjang SMP/MTs. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan computational thinking siswa kelas 

VIII MTs Salafiyah Wiradesa dalam menyelesaikan soal HOTS. Subjek penelitian 

terdiri atas 26 siswa kelas VIII dengan sembilan siswa dipilih sebagai subjek utama 

berdasarkan kategori kemampuan computational thinking tinggi, sedang, dan rendah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis berupa tiga soal uraian berbasis 

HOTS dan wawancara semi-terstruktur. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi 

teknik dengan membandingkan hasil tes dan wawancara. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa bervariasi, dengan enam siswa 

berada pada kategori tinggi (skor 88–100), 15 siswa pada kategori sedang (skor 75–

83), dan lima siswa pada kategori rendah (skor 65–73). Siswa dengan kemampuan 

tinggi mampu memenuhi seluruh indikator computational thinking, sedangkan siswa 

dengan kemampuan sedang dan rendah menunjukkan keterbatasan pada beberapa 

indikator. Penelitian ini menyarankan perlunya penguatan kemampuan computational 

thinking melalui latihan bertahap dan pembiasaan evaluasi langkah-langkah 

penyelesaian masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana pembelajaran yang digunakan untuk 

membimbing dan mengembangkan potensi serta jasmani yang dimiki oleh 

siswa, sehingga mampu melaksanakan tugas dan mencapai tujuannya secara 

mandiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan usaha yang terencana 

dengan matang agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki masing-

masing. Sistem pendidikan di Indonesia, terkhusus pada tingkat SMP/MTs 

mencakup banyak sekali mata pelajaran, baik yang wajib maupun pilihan 

(muatan lokal). Matematika adalah mata pelajaran wajib yang mencakup 

perhitungan numerik dan secara luas dianggap sebagai komponen penting 

dalam kurikulum pendidikan. Hal ini karena pengetahuan matematika terus 

digunakan dan bermanfaat bagi disiplin ilmu lainnya. Menurut Nedim, 

tujuan dari diajarkan matematika kepada siswa guna memperoleh 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, sistematis, analitis, dan logis serta 

kemampuan untuk bekerja sama. Sehingga, matematika merupakan 

pembelajaran yang harus diberikan kepada siswa supaya siswa mampu 

memecahkan suatu masalah (Laia et al., 2022). 

Kemampuan berpikir siswa dapat dilatih dengan membiasakan 

siswa untuk menyelesaiakan soal jenis HOTS. HOTS dicapai ketika siswa 

mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah ada di ingatannya, 
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mengaitkan, menata ulang, dan mengembangkan informasi tersebut untuk 

mencapai suatu tujuan atau menemukan solusi untuk keadaan yang sulit 

dipecahkan. Soal jenis HOTS merupakan soal yang menekankan pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam proses penalaran agar siswa 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatifnya. pada konteks assessment, kemampuan yang 

diukur pada soal-soal tipe HOTS adalah mentransfer konsep satu ke konsep 

lainnya; menerapkan dan memproses informasi; mengaitkan beberapa 

informasi yang tidak sama; menggunakan informasi untuk memecahkan 

masalah; dan kritis memeriksa ide-ide dan informasi (Rahmasary et al., 

2024). 

Penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi di Indonesia merujuk 

pada hasil PISA yang dilaksanakan 3 tahun sekali oleh OECD. Dikutip dari 

OECD (2022) pada hasil PISA 2022 Indonesia menempati peringkat ke-69 

dari 81 negara yang berpartisipasi dalam kategori kemampuan matematika 

dengan skor 366. Dari data tersebut menunjukkan bahwa berpikir tingkat 

tinggi siswa di Indonesia masih rendah salah satunya pada kemampuan 

Computational thinking (Rahmasary et al., 2024). 

Computational thinking atau berpikir komputasi merupakan salah 

satu jenis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mempermudah siswa 

untuk mengambil keputusan dan mempermudah pemecahan masalah serta 

dapat meningkatkan prestasi siswa dalam bidang matematika. 

Computational thinking terdiri dari empat unsur yaitu (1) Dekomposisi, 
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keterampilan menyelsaikan suatu masalah kompleks dalam bentuk yang 

sederhana agar mudah dipahami dan diselesaikan, (2) pengenalan pola 

(Pattern Recognition), kemampuan mengidentifikasi pola atau informasi 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, (3) Abstraksi, proses 

penyaringan dan pemfokusan pada informasi yang penting dan 

mengabaikan detail yang tidak relevan dengan permasalahan, (4) Algoritma, 

kemampuan menentukan penyelsaian secara umum untuk diterapkan dalam 

menyelesaikan masalah yang berbeda (Julianti et al., 2022). 

Penerapan cara computational thinking dalam pembelajaran siswa 

telah diterapkan sejak hampir satu dekade yang lalu. Pada tahun 2014, 

pemerintah Inggris telah menetapkan computational thinking pada 

kurikulum pendidikan sekolah dasar. Di Indonesia, penelitian mengenai 

computational thinking diterapkan beberapa tahun terakhir sebagaimana 

dalam penelitian Mawardi et al., (2020) yang mengungkapkan bahwa dalam 

menyelesaikan soal HOTS ujian nasional, siswa dengan gaya kognitif Field 

Dependent menggunakan cara berpikir computational thinking. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Chahyadi et al., (2021) menghasilkan 

temuan bahwa dengan menerapkan cara berpikir komputasi, siswa dapat 

meningkatkan HOTS hingga 81,8 %. 

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi awal melalui 

wawancara dengan salah satu guru matematika Kelas VIII Mts Salafiyah 

Wiradesa beliau mengatakan bahwa kemampuan computational thinking 

siswa tergolong rendah. Pada umumnya ketika siswa diberi soal yang sedikit 
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berbeda dengan contoh, siswa merasa kesulitan. Dalam hal ini soal yang 

diberikan kepada siswa adalah soal yang berbasis komputasi. Tidak hanya 

itu, beliau juga mengatakan bahwa kemampuan computational thingking 

memiliki kaitan dengan kemampuan matematika siswa. Menurut beliau 

“Mayoritas siswa yang mampu matematika maka computational thinkink 

nya juga bagus” (Rusminto,  wawancara, 3 April 2025). 

Terdapat penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, seperti 

penelitian milik Lestari & Annizar (2020) yang berjudul “Proses Berpikir 

Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah PISA ditinjau dari Kemampuan 

Berpikir Komputasi”, dan penelitian milik Mawardi et al., (2020) yang 

berjudul “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

ditinjau Dari Gaya Kognitif”. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian ini peneliti lebih menekankan pada 

kemampuan computational thinking siswa ketika menyelesaikan soal 

HOTS. 

Dari uraian yang disajikan, peneliti merasa penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Computational Thinking 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada Siswa kelas VIII MTs 

Salafiyah Wiradesa”. 

 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 

2. Rendahnya kemampuan computational thinking matematika siswa 

Kelas VIII MTs Salafiyah Wiradesa 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan kejelasan arah penelitian, batasan ditetapkan pada 

siswa kelas VIII MTs Salafiyah Wiradesa tahun ajaran 2025/2026. Aspek 

computational thinking yang dianalisis mencakup empat komponen utama, 

yaitu dekomposisi (kemampuan memecah masalah menjadi bagian-bagian 

kecil), pengenalan pola (kemampuan mengenali kesamaan atau keteraturan 

dalam masalah), abstraksi (kemampuan menyaring informasi penting), dan 

perancangan algoritma (kemampuan menyusun langkah-langkah sistematis 

untuk menyelesaikan masalah). Soal yang digunakan dalam penelitian 

merupakan soal Matematika berbasis HOTS, yang dirancang sesuai dengan 

indikator berpikir tingkat tinggi dalam Taksonomi Bloom revisi, seperti 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Lingkup materi dibatasi pada 

topik-topik yang telah diajarkan kepada siswa kelas VIII sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di MTs Salafiyah Wiradesa.  

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana analisis tingkat kemampuan Computational thinking 
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tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal HOTS Siswa Kelas 

VIII MTs Salafiyah Wiradesa? 

1.5. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang sudah 

dicantumkan yaitu untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan 

Computational thinking tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan 

soal HOTS Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Wiradesa. 

1.6. Manfaat Penelitian  

1.1.1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk 

dunia pendidikan terkait ilmu pengetahuan tentang Analisis 

Computational thinking Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

Pada Siswa kelas VIII MTs Salafiyah Wiradesa. Tidak hanya itu, 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan perbandingan 

sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika. 

1.1.2. Secara Praktis  

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini digunakan sebagai syarat guna mempeoleh gelar 

sarjana strata satu (S1) pada Program Studi Tadris Matematika 

di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.   

2. Bagi Lembaga/ Sekolah  
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Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para guru 

dalam meningkatkan Computational thinking siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk menunjukkan konsep matematika yang terkait 

dengan computational thinking. 

3. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para guru 

dalam meningkatkan Computational thinking siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk menunjukkan konsep matematika yang terkait 

dengan computational thinking. 

4. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Dengan demikian, 

siswa dapat mengetahui proses Computational thinking Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal HOTS. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Computational 

Thinking (CT) Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS pada Siswa Kelas 

VIII MTs Salafiyah Wiradesa, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menunjukkan variasi. Sebagian 

kecil siswa, sebanyak enam orang, berada pada kategori tinggi dengan skor 

88–100, menunjukkan kemampuan mereka yang cukup baik dalam 

berpikir kritis dan analitis. Mayoritas siswa, yakni 15 orang, berada pada 

kategori sedang dengan skor 75–83, yang menandakan penguasaan dasar 

HOTS, namun masih mengalami kesulitan pada soal menengah dan 

kompleks. Sementara itu, lima siswa berada pada kategori rendah dengan 

skor 65–73, menunjukkan kesulitan yang signifikan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal HOTS. 

Analisis lebih lanjut berdasarkan indikator Computational Thinking 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada dekomposisi, abstraksi, 

penyusunan algoritma, dan pattern recognition masih perlu penguatan. 

Pada indikator dekomposisi, siswa mampu memecah masalah sederhana 

menjadi bagian-bagian lebih mudah dipahami, tetapi mengalami kesulitan 

pada soal menengah dan kompleks. Pada abstraksi, siswa dapat mengenali 

pola dan menyaring informasi penting pada soal sederhana, namun 
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kesulitan menghubungkan informasi untuk membangun model 

matematika. Aspek penyusunan algoritma terlihat pada sebagian besar 

siswa, tetapi langkah-langkah penyelesaian belum selalu logis dan evaluasi 

terhadap proses jarang dilakukan sehingga jawaban akhir kurang akurat. 

Sedangkan pada pattern recognition, siswa masih kesulitan menerapkan 

strategi atau pola penyelesaian dari soal sederhana ke soal lebih kompleks, 

sehingga cenderung menyelesaikan masalah secara prosedural. 

5.2. Implikasi 

Dari hasil penelitian maka implikasi yang diambil dari penelitian 

adalah berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori Computational Thinking (CT) dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada tingkat menengah. Temuan menunjukkan bahwa 

kemampuan CT siswa, seperti dekomposisi, abstraksi, algoritma, dan 

generalisasi, berperan penting dalam penyelesaian soal HOTS. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

penguasaan CT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan sistematis siswa, serta menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan CT dalam konteks HOTS. 

 

2. Implikasi Praktis 
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bahwa kemampuan 

Computational Thinking (CT) siswa secara langsung memengaruhi 

efektivitas mereka dalam menyelesaikan soal HOTS. Guru yang 

mengajar matematika perlu menyadari bahwa variasi kemampuan CT 

siswa dapat memengaruhi keberhasilan pembelajaran, terutama dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. 

Siswa yang memiliki penguasaan CT yang lebih tinggi cenderung 

mampu menyusun langkah penyelesaian logis, mengenali pola, dan 

menerapkan strategi pada soal kompleks, sedangkan siswa dengan 

kemampuan CT rendah akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal HOTS secara efektif. Selain itu, kondisi ini 

menunjukkan bahwa desain pembelajaran dan modul yang digunakan 

secara langsung berdampak pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa, sehingga kualitas pembelajaran matematika dan pencapaian 

kompetensi HOTS sangat dipengaruhi oleh penguatan CT dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari. 

5.3. Saran 

Dari hasil penelitian maka implikasi yang diambil dari penelitian adalah 

berikut: 

1. Pihak sekolah  

Sekolah sebaiknya mendukung pengembangan pembelajaran yang 

menekankan CT dan HOTS melalui penyediaan modul, media, dan 

fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, 
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sekolah juga dapat memberikan pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan dalam merancang soal dan strategi 

pembelajaran CT secara efektif. 

2. Bagi guru 

Guru diharapkan lebih mengoptimalkan pembelajaran berbasis 

masalah dan latihan rutin soal HOTS untuk meningkatkan kemampuan 

Computational Thinking (CT) siswa, terutama pada indikator 

dekomposisi, abstraksi, algoritma, dan generalisasi. Guru juga perlu 

membimbing siswa dalam mengevaluasi setiap langkah penyelesaian 

soal agar proses berpikir kritis dan kreatif dapat terbentuk secara 

optimal. 

3. Bagi siswa 

Siswa disarankan untuk aktif melatih kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan sistematis, serta berusaha memahami konsep dan strategi 

dalam menyelesaikan soal HOTS, tidak hanya mengandalkan prosedur 

semata. Siswa juga diharapkan dapat mengevaluasi setiap langkah 

penyelesaian untuk meningkatkan akurasi jawaban dan kemampuan 

generalisasi. 

4. Bagi peneliti lain 

Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

memperluas variabel, jumlah sampel, atau metode pembelajaran, 

seperti integrasi teknologi atau pendekatan kolaboratif, untuk lebih 

mendalami pengaruh pembelajaran berbasis CT terhadap kemampuan 
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HOTS siswa. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi perbedaan kemampuan CT siswa secara 

lebih komprehensif. 
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